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FENOMENA dinasti politik
adalah hal yang biasa. Secs-
ra hukum dan etika, tak ada
yang salah dengan adanya
dinastl paitik,

15 nathirg wrong, Terun
ke politlk, ttu adalah hak se
mMua orang.

Selama tldak ada penya
lahgunaan kekuasaan dan
kewanangan, dinasti poli-
i merupakan sesuatu yang
wajar, Tumbuhnya dinasti
bisa jadi lentaran kultur ds
lam keluarga, yang mamang
mamungkinkan lercipltanys
hal it

Helsarga politisi, sangal
mungkin anak-anaknys juga

akan terarik wrtuk turut ter-

Yang Salah

Jun dalam dunia politik, Sam-
pai di sini, tak ada yang =a-
lah dengan hal itw,

Kecuall, dalam perkem:
Dangannya, dinasti politik
tersebut menempuh cara-
cara di luar aturan, guna me.
langgengkan kekuasaan.,
Atau, memanfaatian fasil
tas darl negara untul Kepen-
tingan di luar kedantuan atur-
an yang beraku,

Patansi permakahgunaan
wewanang, serta malakukan
tincak pidana koripsl. kolu-
=i dan nepolisme (KKN} iu
bisa dilakukan oleh siapa
Sdja yang mamegang kuasa,
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tzk hanya ok=h dinasti.
Mamun dinastl politik
mermpanyal peluang lebin
besar untuk melakukan pe
nyelewengan dan penya
fahgunaan kekuasaan, ser-
ta melakukan KEN, lantaran
punya akses dan Jaringan le
bih | uas. Baik terhadap ja-
ring{aring kekuasaan mau-
pun sumber anggaran.
Prinsipaya, konpsi bisa dila-
kulan olsh siapa saja, di mana
saja dan kapan saja. Akan B
tapi. karsna dingeti bissanya
punya kewenangan dan akses
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lehih besar, maka potensi ter-
|adiryz [KEN] juga lebih besar,

Bedakangan inl marak ter
jadi operasi tangkap tangen
[CTT) obeh Fomisl Penmberan
tasan Korups (KPR terhadap
kepala daersh atau politls,
yang beratarbelakang dinas
U palitik. Akan tetap, it bu
kan marupakan sabuah pola,
di mana KF¥ hendak memie-
ranlas keberadaan dinasli po-
[Fti di tanah air.

Saya melinatnys, bukan
karena persoalan dinasti,
tapi karena kasuskasus ko-

rupsi yvang kena OTT KPK
ftw, berkalt dengan anggaran
yang besar serta punys dam-
pak yang luss. Iy kebetulan
sala, bukan sebuah pola,

Peta dinasti palitik di Ja
teng agak bemeda dengan
lalnpya. Petons todadinga
mega korupst oleh dinast]
politk ol Jateng, cukup kesil.

Sebab, lak ada proyek ba-
sar barnilai fantastis di la-
teng. Kasuskasus korupsi di
Jateng oleh kepala dsarah,
kebanyakan yang barsum-
bar darl APED alau suap.
Tak ada provek besar di la-
teng. (Tim}



